BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa dan masyarakat merupakan dua bagian yang tidak dapat dipisahkan
dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat dengan bahasa mempunyai hubungan
yang erat, karena bahasa melekat pada masyarakat. Bahasa merupakan sistem

lambang bunyi yang sifatnya arbitrer.(mana suka), yang digunakan oleh anggota

suatu masyarakat untuk b.ei%'crja' sa?ﬁ_g, beri i

;éraksi, dan juga untuk

meng1dent1ﬁkasﬂ<a d1r1 (KB:B:I" 2007) _aiﬂlgyak Ii;élkar:zbahasa yang mencoba

Pentlngnya bahasa:-bgg1 kehldupam 'm u-sla,,__ thlak hanya dipergunakana

dalam kehldupan sehari- hé.lrl -tetapl bahasa Ju.ga.dl.l-)erlukan untuk menjalankan
aktivitas kehidupan manusia. Seperti penelitian, penyuluhan, pemberitaan bahkan
untuk menyampaikan pikiran, pandangan, serta perasaan. Berbicara bahasa
sebagai alat komunikasi memiliki kaitan erat dengan pragmatik, yaitu cabang ilmu
bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni bagaimana
satuan kebahasaan itu digunakan dalam berkomunikasi. Keberhasilan komunikasi

terjadi jika terjadi kesepahaman antara penutur dengan lawan tutur atau dengan



kata lain si penutur dapat memahami maksud lawan tutur. Interaksi sosial dalam
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat dapat berupa lisan, ataupun tulisan.
Bahasa tulis adalah bahasa yang dituangkan dalam bentuk tulisan seperti dalam
koran, majalah, novel, dan sebagainya.

Salah satu yang sering dijumpai dalam wujud bahasa lisan yaitu yang
terdapat dalam novel. Novel adalah karya sastra yang berbentuk prosa yang

biasanya mengisahkan tentang kehidupan manusia dalam berinteraksi. Novel

berisi tentang bahasa-bahasa lisan yang kemudian diubah menjadi bahasa tulis,

Secara sederhania i

tersirat. Implikatur. berart'l

Implikatur merupa:' ¢

seperti yang dlkemulgakan .Qleh. Lubls;.{2=01]; 0) unph,katur arti atau aspek arti

pragmatik. Dengan dem1k1an hanya ba;g1an dari ar.tl hteral (harﬁah) itu yang turut
mendukung arti sebenarnya dari sebuah kalimat, selebihnya berasal dari fakta di
sekeliling, situasinya, dan kondisinya.

Grice (dalam Soeseno, 1993:30) mengemukakan bahwa implikatur adalah
uyjaran yang menyiratkan sesuatu yang berbeda dengan yang sebenarnya
diucapkan. Sesuatu yang berbeda tersebut adalah maksud pembicara yang tidak

dikemukakan secara eksplisit. Secara etimologis, Implikatur diturunkan dari



implicatum. Secara nominal istilah ini hampir sama dengan kata implication yang
artinya maksud, pengertian, keterlibatan (Echols, 1984:313). Dalam lingkup
analisis wacana, implikatur berarti sesuatu yang terlibat atau menjadi bahan
pembicaraan. Lebih jauh, PWJ Nababan (1987:28) menyatakan implikatur
berkaitan erat dengan konvensi kebermaknaan yang terjadi di dalam proses
komunikasi. Konsep ini kemudian dipahami untuk menerangkan perbedaan antara
hal yang diucapkan dengan hal yang diimplikasikan.

Grice menyatakan bahwa ada._dua jenis implikatur, yaitu conventional

implicature Kori-'ﬁlc;_l_‘l_s_l'cmafj)" dan, igénversational — implicature

(Imphkatur

yang berbeda deng%m-- Nk
Novel Jodoh i
menceritakan tentang perj.uﬁan.g.e-l.n Chablb daula.m .m.et.l-th-).ért.a.ha.nkan cintanya dimana
dia dihadapkan pada dua pilihan yaitu memilih wanita yang berhijab, penghafal
Al-quran dan berprofesi sebagai seorang dokter, atau wanita yang bergaya hidup
bebas dan berprofesi sebagai model namun cinta pertamanya. Novel Jodoh Akan
Bertemu banyak menggunakan tuturan yang mengandung implikatur baik

konvensional maupun konversasional (percakapan)



Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
dan meneliti tentang implikatur konvensional dan implikatur percakapan yang
terdapat dalam novel Jodoh Akan Bertemu karangan Lana Azim dan Dwitasari
dengan judul penelitian “Analisis Implikatur Dalam Novel Jodoh Akan Bertemu
karangan Lana Azim dan Dwitasari (Kajian Pragmatik)” dan untuk membahas

lebih dalam tentang penelitian tersebut, maka akan dibahas pada bab selanjutnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakapg‘i.iitﬁéé‘algh di atas, maka rumusan masalah

penelitian sebaga_;i:‘.b"eﬁkut ;
1. Bagaimanaka.}'ix.-.e-fwﬁji:ld ﬂnp katur: ko ven:sionafi:;:?@ﬁ'é-lﬂna sebenarnya yang
bersifat umum) yang

Azim dan Dwitasar'i-?

1.3 Tujuan Pgng;l_ltiz:\ _
1.3.1 Tujuan U;-mu ‘

Berdasark;r"l .II)erumusan masalah, maka secara umum peneliti ini memiliki
tujuan yaitu untuk mendeskripsikan implikatur dalam novel “Jodoh Akan

Bertemu” karya Lana Azim dan Dwitasari.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mendeskripsikan wujud implikatur Konvensional (makna sebenarnya
yang bersifat umum) yang terdapat dalam novel Jodoh Akan Bertemu

karya Lana Azim dan Dwitasari.



2. Mendeskripsikan wujud implikatur konversasional (percakapan) yang
terdapat dalam novel Jodoh Akan Bertemu karya Lana Azim dan

Dwitasari.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup bermakna batasan subjek yang akan diteliti. Dalam
pengertian ini, ruang lingkup dapat berupa batasan masalah yang diangkat dan

jumlah subjek yang diteliti serta materi yang akan dibahas dan variabel-variabel

........

yang akan diteliti. Untuk mempqgjiélgfé;*q}gsalah yang dibahas agar tidak terjadi

informasi yang menyimpan :
masalah. Adapuﬁ:.fdﬁﬁé':lingknp
skripsi ini, yaitu :

_a_l_ngi pragmatik, yaitu implikatur
i_i?g;‘;-d_i_peroleh langsung dari
ing _gr_lpngar_l_gje:lﬁg wujud implikatur

, dan wujud implikatur

konversasional ?_:(quqakgpa:h)_.:'dazl_am fiovel* Jadoh:Akan.. Bertemu karya Lana

Azim dan D\.;vi’éEaESarl-:
2. Pengklasifikasian tuturan sesuai dengan wujud implikatur konvensional
(makna sebenarnya yang bersifat umum), dan wujud implikatur konversasional
(percakapan dalam novel Jodoh Akan Bertemu karya Lana Azim dan

Dwitasari.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, penelitian ini

diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut.



1.5.1 Manfaat Teoritis
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menambah kekayaan penelitian

di bidang bahasa khususnya kegunaan implikatur dalam sebuah novel.

1.5.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini bermanfaat bagi :
a. Guru
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat membantu guru khususnya guru

Bahasa Indonesia dalam mema‘knal*?; atu ujaran sehingga dalam pengajaran

bahasa Indone_;s;_ie};f:‘%b_ih merﬁiﬁerha_tikz;‘

.

yunikasiidengan siswanya

b. Mahasiswa
Peneliti berharaip _ﬁa_

mahasiswa khususiya

novel.



BABII
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN HASIL PENELITIAN YANG

RELEVAN

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Pengertian Pragmatik
Pragmatik adalah salah satu cabang ilmu bahasa yang masih tergolong baru

bila dilihat dari perkembangannya. walaupun demikian, tidak sedikit pakar bahasa

yang mulai memberi ~perhatiap; ec&i’ax penuh terhadap pragmatik sehingga

mangalami perkre{:_r_l}?;i_i_-ngan p 'E -'r_natﬁg berasal dari PRAGMATICA

diperkenalkan ()':ielfif@ﬁ:arl_e_;s'.-._Mﬁrig...("liQB :kéét_i_ka_;f.fiii:i;é_fr.it-;t:l'at sistematika ajaran

Charles R Pierce te:f_a_ta;zilg (_)tlk':a._ﬁimg-'_tar;i;iﬁ)l'P{_ag:rhatika adalah ilmu tentang

gari penggunaannya. Menurut

.

pragmatik yakni hubung

konteksnya. Ménﬁﬁg’ﬂ atlkyakm ilmu bahasa yang

bertujuan memﬁeiaj manusm dan ditentukan oleh
konteks situasi dengan munculnya interaksi antar masyarakat dalam masyarakat
sosial dan budaya tertentu. Pragmatik berarti mengkaji makna penutur pada
praktik berbahasa.

Pragmatik sangat dikenal dalam linguistik karena banyak yang sependapat
bahwa kita tidak dapat mengerti benar-benar sifat bahasa itu sendiri jika kita tidak

mengerti pragmatik yaitu bagaimana bahasa itu digunakan dalam komunikasi.

Pragmatik menelaah ucapan-ucapan khusus dalam situasi-situasi khusus dan



terutama memusatkan perhatian pada aneka ragam cara yang merupakan wadah
ancka konteks sosial performasi bahasa dapat mempengaruhi tafsiran atau
interpretasi.

Yule (2006:3) menyebutkan empat definisi pragmatik, yaitu: (1) bidang
yang mengkaji makna pembicara, (2) bidang yang mengkaji makna menurut
konteksnya, (3) bidang yang melebihi kajian tentang makna yang diujarkan,
mengkaji makna yang dikomunikasikan oleh pembicara, dan (4) bidang yang

mengkaji bentuk ekspresi menurut jarak sosial yang membatasi partisipan yang

HY -

(penyapa) dan yang dlsapa (p;sapa) 2) kontek; sebuah tl;turan (3) tujuan sebuah
tuturan, (4) tuturan sebagai bentuk tindakan atau kegiatan tindak tutur (speech
act), dan (5) tuturan sebagai hasil tindak verbal (1993:19-20). Yang dikaji oleh
pragmatik adalah apa yang dimaksudkan oleh penutur dengan menuturkan sesuatu
yang ia tuturkan. Pragmatik mengkaji apa yang dikomunikasikan, walaupun

terkadang sesuatu yang diko-munikasikan itu tidak dituturkan. Jadi dalam



memakai sebuah tuturan yang perlu diperhatikan bukan hanya makna ungkapan-
ungkapan yang dituturkan, melainkan juga situasi dan penutur (Leech, 1993:8).
Sementara Purwo (1993:16) menyebutkan, bahwa pragmatik adalah sebagai
telaah mengenai makna tuturan (utterance) menggunakan makna yang terikat
konteks. Sedangkan, menurut Morris (dalam Levinson, 1991:1) pragmatik adalah
telaah mengenai hubungan di antara lambang dengan penafsirannya. Berdasarkan
beberapa pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa pragmatik adalah suatu

telaah umum mengenai bagaimana ca_ranya konteks mempengaruhi peserta tutur

S
o

dalam menaf51rkan kahmat atau menslaah takna

Kr1dalaksana : T ngungkap'kan _:"t-)ahwa konteks adalah

sesuatu yang
informasinya, sangat berganfuhé‘ kepada konfek*s yang .r-ne*latarbelakangl peristiwa
tuturan itu.

Salah satu unsur konteks yang cukup penting ialah waktu dan tempat.
Seperti contoh berikut yang menggambarkan kedua wunsur tersebut sangat
berpengaruh terhadap makna wacana.

“Waktu pukul enam sore, desa Tirtomoyo sudah tampak sunyi seperti

kuburan. Terpaksa aku menutup pintu rumah. Masuk dan tiduran. Aku

terbangun jam tiga pagi. Tidak dikira, ternyata di jalan sudah banyak orang
lalu Lalang”
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Contoh ini memberi informasi tentang keadaan suatu desa berdasarkan
konteks tempat dan waktu. Pemahaman tentang keadaan dan keramaian desa
umumnya berbeda dengan kondisi diperkotaan. Informasi itu bahkan bisa
bermakna sebaliknya. Jam 18.00 petang di desa, terutama di daerah pelosok,
barangkali sudah dianggap malam (indikasinya sudah gelap, karena belum ada
penerangan listrik, dan sebagainya).

Sementara di kota, konteks waktu seperti itu masih dianggap sore.

Sebaliknya jam 03.00 pagi buta di desa sudah dianggap pagi-kerja, sementara di

TR L . e
nalsitgn ink:gémata-mata berdasarkan pada

)

i ‘dikait]&jéﬁ:ﬁ@pgan kesibukan kerja,

tem::pat lain tentu pemahaman

Selain itu kontekg:'ya@g griaitaty dengan: isipan (penutur wacana) juga
sangat berperan dalamnie:

tuturan berikut ini.

“Saya pingin it

§é0rang, penjabat atau politis, maka

Kalau yang:mengue i

i

sangat mungkin .yang" dlmaksud -"d.engan tuturan adal.ah ‘turun dari jabatan’.
Namun, pengertin itu dapat keliru jika tuturan itu misalnya diucapkan oleh anak
kecil yang sedang memanjat pohon. Maka dapat berubah dratis, yaitu ‘turun dari
pohon’. Inilah contoh tentang nuansa relativitas makna wacana.

Menurut Anton M. Moeliono (1988:336) dan Samsuri (1987:4), konteks
terdiri atas beberapa hal, yakni situasi, partisipan, waktu, tempat, adegan, topik,

peristiwa, bentuk, amanat, kode, dan saluran. Dalam kajian sosiolinguistik, Dell
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Hymes (1972) merumuskan faktor-faktor penentu peristiwa tutur tersebut, melalui

akronim SPEAKING. Tiap-tiap fonem mewakili faktor penentu yang

dimaksudkan.

S

: setting and scene, yaitu latar dan suasana. Latar (setting) lebih bersifat fisik,

yang meliputi tempat dan waktu terjadinya tuturan.sementara scene adalah
latar psikis yang lebih mengacu pada suasana psikologis yang menyertai

peristiwa tuturan,

: partisipants, peserta tuturan .yaitu orang-orang yang terlibat dalam

percakapan balk alngsung maupun tidak langsuflg Hal-hal yang berkaitan

Pef;dlthkan latar sosml juga menjadi

: key, mehputl cara, nada, 51kap, atau semangat dalam melakukan percakapan.

Semangat percakapan antara lain, misalnya: serius, santai, akrab.

. instrumentalities atau sarana, yaitu sarana percakapan. Maksudnya dengan

media apa percakapan tersebut disampaikan . Misalnya: dengan cara lisan,

tertulis, surat, radio, dst.
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N : norms, atau norma, menunjuk pada norma atau aturan yang membatasi
percakapan. Misalnya : apa yang boleh dibicarakan dan tidak, bagaimana cara
membicarakannya; halus, kasar, terbuka, jorok dan sebagainya.

G : genres, atau jenis, yaitu jenis atau bentuk wacana. Hal ini langsung menunjuk
pada jenis wacana yang disampaikan. Misalnya : wacana telepon, wacana
koran, wacana puisi, ceramah dan sebaginya.

Pada bukunya yang lain, Hmyne (1964) mencata tentang ciri-ciri konteks

yang relevan itu adalah:

1. Advesser (pembicara)

=

2. Advessee (pelid.e__

ar)

3. Topik pembicarai

. Setting (waktu, te:ﬁ.l_i)at);?'

sosiolinguistik I;énentu perc.al;apn di atas me.rul:)e.l-léan .per.ljabaran dari konteks
nonlinguistik, yang terdiri atas: (1) konteks dialektal yang meliputi partisipan dan
jenis wacana, (2) konteks diatipik, yaitu latar, hasil, dan amanat, dan (3) konteks
relisasi, yakni sarana (saluran), norma dan cara berkomunikasi.

Imam Syafi’ie (1990:126) menambahkan bahwa apabila dicermati dengan
benar, konteks terjadinya suatu percakapan dapat dipilah menjadi empat macam

yaitu:
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1. Konteks linguistik (/linguistic context), yaitu kalimat-kalimat dalam
percakapan

2. Konteks epistemis (epistemic context), adalah latar belakang pengetahuan yang
sama-sama diketahui oleh partisipan

3. Konteks fisik (physical context), meliputi tempat terjadinya percakapan, objek
yang disajikan dalam percakapan, dan tindakan para partisipan.

4. Konteks sosial (social context), yaitu relasi sosio-kultural yang melengkapi

hubungan antar pelaku atau partisipan dalam percakapan.

sebenarnya dlueapkan' Sesuatu yang ‘oerbeda” tersebut adalah maksud pembicara

yang tidak dlkemukakan- secara eksphspt. -Dengaﬁ.ka’ta *lat.m implikatur adalah
maksud, keinginan, atau ungkapan-ungkapan hati yang tersembunyi. Secara
etimologi, implikatur diturunkan dari implicatum. Secara nominal istilah ini
hampir sama dengan kata implication, yang artinya maksud, pemgertian,
keterlibatan (Echols, 1984:313).

Dalam lingkup analisis wacana, implikatur berarti sesuatu yang terlibat atau
menjadi bahan pembicaraan. Secara struktural implikatur berfungsi sebagai

jembatan atau rantai yang menghubungkan antara “yang diucapkan” dengan
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“yang diimplikasikan”. Jadi, suatu dialog yang mengandung implikatur akan
selalu melibatkan penafsiran yang tidak langsung. Dalam komunikasi verbal,
implikatur biasanya sudah diketahui oleh para pembicara, dan karenanya tidak
perlu diungkapkan secara eksplisit. Dengan berbagai alasan, implikatur jusrtu
sering disembunyikan agar hal yang diimplikasikan tidak tampak terlalu
mencolok.

Menurut Wijana (1996:38) implikatur merupakan hubungan antara tuturan

dengan yang diisyaratkan dan tidak. bersifat semantis, tetapi kaitan keduanya

hanya didasarkan pada latar belakang ysﬁig mem;l_ Wi dari proposisinya. Tidak

adanya keterkaltan emantls a,mara suat -tuturan dengan yang diimplikasikan,

Nababan (1987 28}_ an erat dengan konvensi

kebermaknaan yang ge-rjad di- dal,am PFase Eil:gﬁll;ri'i'kés'i?;-l(onsep itu kemudian

dipahami untuk menerangkan perbeda..an an.te.lra. h{:.ll - .yan.g diucapkan” dengan hal
“yang diimplikasikan”. Apabila dalam suatu komunikasi salah paham dengan arah
pembicaraan (komunikasi) tersebut, maka sering kali ditanyakan, “sebenarnya,
apa implikasi ucapan anda tadi?”

Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
implikatur adalah makna yang tersirat dalam suatu tuturan, baik lisan maupun

tertulis. Implikatur dalam bahasa tulis ditandai dengan adanya penggunaan diksi-
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diksi tertentu seperti bentuk tanya atau bentuk perintah yang tidak langsung.
Sebaliknya, dalam bahasa lisan selain adanya diksi-diksi tertentu ditambah dengan
bahasa-bahasa non verbal. Maka perlu adanya kesamaan latar belakang
pembicaraan atau topik yang menjadi pembicaraan yang dapat dilihat melalui
konteks antara penutur dengan mitra tutur.

Menurut Levinson (183), ada empat macam fungsi konsep implikatur itu
yaitu:

1. Dapat memberikan penjelasan makna atau fakta-fakta kebahasaan yang tidak

terjangkau oleh teori lingui tIk :

2. Dapat membé_fr'i : ._ _::enje_lasa}_l; yang';r;e_ég;{g_-_té;ltangjﬁé?ﬁf‘e_gaan lahiriah dari yang

..... o, o
R H - . ]

dimaksud si pem::akai" :

3. Dapat memberik.:éi_:l: pﬁfnerlansem
klausa yang dihubug-':' :_a
4. Dapat memberikan' berbagas

berkaitan, mélah:igéfﬁayvggﬁan ise_‘pE

enyat'akahbahwa ada dua macam
implikatur yaitu: Conventional implicature (implikatur konvensional), dan
conversation implicature (implikatur percakapan). Perbedaan diantara keduanya
secara tegas dijelaskan oleh Lyons (1995:272) sebagai berikut.
“The difference between them is that the former depend on something other
than what is truth-conditional in the conventional use, or meaning, of

particular forms of expressions, whereas the latter derive from a set of more
general principles which regulate the proper conduct of conversation”.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa implikatur konvensional dan implikatur

percakapan memiliki perbedaan.

2.1.4.1 Implikatur Konvensional (Conventional Implicature)
Implikatur konvensional menurut Kridalaksana (2008:91) makna yang
dipahami atau yang diharapkan pada bentuk-bentuk bahasa tertentu tetapi tidak

terungkap. Sementara implikatur konvensional menurut Mulyana (2005:12) ialah

pengertian yang bersifat umum dan konvensional. Semua orang umumnya sudah

Kata petc'zr_i_t'_ngff)grzyr:ti" atlit“tiaju’ - Peniaknaan:ini g_ﬁpastikan benar, karena

secara umum ékggiifensq@mala:;ﬁ%rgn%Eét:sudah- meﬁégﬁéii.a{i‘lui?gahwa Muhamad Ali
adalah atlit tinju, yang legendaris. Jadi, dalam konteks wacana tersebut, orang
tidak akan memahami kata petarung dengan pengertian yang lain.

Implikatur konvensional bersifat nontemporer. Artinya makna atau
pengertian tentang sesuatu bersifat lebih tahan lama. Suatu leksem yang terdapat
dalam suatu bentuk ujaran, dapat dikenali implikaisnya karena maknanya “yang
tahan lama” dan sudah diketahui secara umum. Namun, jenis implikatur ini

tampaknya tidak banyak dikaji dan dikembangkan oleh peneliti wacana, karena
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dinggap kurang menarik (lihat Levinson, 1991:128; Brown and Yule, 1984:3,

Samsuri, 1987:3)

2.1.4.2 Implikatur Konversasional (percakapan)

Implikatur percakapan menurut Mulyana (2005:13) memiliki makna dan
pengertian yang lebih bervariasi. Pasalnya, pemahaman terhadap hal “yang
dimaksudkan” sangat bergantung kepada konteks terjadinya percakapan.

Implikatur percakapan hanya muncul dalam suatu tindak percakapan (speech act).

Oleh karenanya, implikatur tersebu 'be' § 'fat temporer (terJ adi saat berlangsungnya

dlsembunylkan:-,--. pltiarfl S;Cara t1dak a8 g,' a’t-au Yang diucapkan sama
sekali berbeda dengan maksud ucapannya. Perhatikam bentuk-bentuk percakapan
dibawabh ini.
1. Ibu : Ani, adikmu belum makan.

Ani  :Ya, Bu. Lauknya apa?

2. Guru :Kelasnya panas sekali, ya.

Murid : Jendelahnya dibuka ya, Pak?
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Percakapan antara Ibu dan Ani pada contoh (1) mengandung implikatur
yang bermakna ‘perintah menyuap’. Dalam tuturan itu tidak ada sama sekali
bentuk kalimat perintah. Tuturan yang diucapkan ibu hanyalah pemberitahuan
bahwa ‘adik belum makan’. Namun karena Ani dapat memahami implikatur yang
disampaikan ibunya, ia menjawab dan kesiapan untuk melaksanakan perintah
ibunya tersebut. Hal yang sama terjadi pada contoh (2), yaitu perintah guru untuk
melakukan sesuatu agar panas di kelas berkurang. Murid yang paham maksud

gurunya, segera membuka jendela.

1.

. Menjembatani proses:ko

3. Memberi penjelasarn yan Héititéntang béggimana kemungkinan

pemakai bahéis%fﬁii@ét;@gﬁ__efr%glfgﬁ-gﬁs'ef:: Walaupuﬁ

lahiriah berbe_de.}i_ :
4. Dapat meny%d@rhanaka pemen.ansemamik afrpmbedaan hubungan antara
kalusa, meski;)"u;l klau;;-kzezlisa-;.‘;;l dlhllbungkandengan ;;ata dan struktur yang
sama.
5. Dapat menerangkan berbagai macam fakta dan gejalah kebahasaan yang secra
lahiriah tidak berkaitan (Levinson dalam PWJ Nababan, 1987:28).
Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa implikatur diperlukan untuk

memberikan penjelasan fungsional atas fakta kebahasaan yang tidak tercapai oleh

linguistik  sruktural. Selain itu juga implikatur juga diperluhkan untuk
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menjembatani  proses komunikasi, memberi penjelasan yang tegas,
menyederhanakan pemberian semantik, dan dapat menerangkan fakta kebahasaan

yang secara harfiah tidak terkait.

2.1.5 Ciri-Ciri Implikatur
Ciri-ciri implikatur ada lima yaitu, dapat terbatalkan, tak terletakan dari apa
yang sedang dikatakan, bukan bagian dari makna ungkapannya, tidak dibawakan

oleh apa yang dikatakannya, dan tak terbatas.

........

1. Dapat terbatalkan maksudnya,_?-p.érﬁi}a%an yang diberikan oleh penutur dapat

dibatalkan dg;ﬁg:é%l"-.memi-fa A pﬁﬁgi__gj_‘_f::kooperatif percakapan.

Contohnya: i%dxéf':3:35pat--:'-saj. grany 'hke:in Sa'yaw tidik bermaksud untuk

menyiratkan

.....

m’&p fiit.yang sama akan melekat

pada kedua.':siléqp"--ungké n e“r lfnpli__lg_e_i_tur_. yang sama ‘telah gagal

mencoba unt'ul_;_:_ Ig'elgk}xkq_n_r}yaf_ dan* ‘;Aku':]gé_n_l__saha:__:untuk melakukannya’

uJaran—uJararfmlmeleka*{ };ada parafraseaparafraSe 4

3. Bukan bagian dari makna ungkapnnya. Maksud dari pernyataan tersebut yaitu
makna yang tersimpan dari tuturan bukan bagian dari ungkapannya. Contohnya
dalam kata ‘agaknya’ itu dapat mengandung dua makna yang tergantung pada
pengetahuan sebelumnya terhadap makna kata tersebut.

4. Tidak dibawakan dari apa yang dikatakan yaitu makana yang disampaikan

bukan bawaan proposisionalnya
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5. Tak terbatas. Maksudnya makna yang dihasilkan oleh tuturan tak terbatas
karena tidak terikat secara harfiah
Berdasarkan ciri-ciri yang telah dijelaskan tersebut, implikatur bukan
sesuatu yang kaku. Pelanggran terhadap prinsip kerjasama dapat membatalkan
pernyataan yang dituturkan oleh penutur. Tutur yang disampaikan tidak
membawakan makna yang dimaksud oleh penutur.

Menurut Nababan (1987:39) implikatur percakapan memiliki ciri-ciri

sebagai berikut.

konvensional ddz alrrat yas e, GHEH RarCHRt, 1s1 sesuatu implikatur

percakapan t};dak tqrmasﬁ'l_,'("dalam am sesu@ ____"kal,lmat, yang dlpakal itu.

HO S

4. Kebenaran darl se.s.uatu 1mp11ka;[.ur perc.akapan bukan tergantung pada
kebenaran apa yang dikatakan (apa yang dikatakan bisa benar, tetapi apa yang
diimplikasikan bisa salah) oleh karena itu implikatur percakapan tidak
didasarkan atas apa yang dikatakan, tetapi atas tindakan mengatakan yang
dikatakan itu.

Sedangkan menurut Mulyana (2001: 56), ciri-ciri dari implikatur adalah

sebagai berikut.
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1. Implikasinya tidak dinyatakan secara eksplisit.

2. Tuturannya tidak memiliki hubungan mutlak dengan tuturan yang
merealisasikan (yang diucapkan berbeda dengan yang dimaksudkan)

3. Implikatur termasuk unsur luar suatu wacana

4. Bersifat terbuka atau banyak makna (multi interpretable). Hal itu berkaitan
dengan penggunaan kata ‘mungkin’ dalam menafsirkan implikatur yang
ditimbulkan oleh suatu tuturan tidak terhindarkan sifatnya sehubungan dengan

banyaknya kemungkinan implikasi yang lain.

. Bertanggung Jawab sepenuhnya,

cara ini yaitu scbaga ymg----.tega.s'"'__-dimana penuturnya
bertanggung :jav.\:/:éﬁ“ﬁtgﬁ:
Jadi implikatur’;

terhadap pr_em;

memiliki sifat yang tegas terhadap asumsi-asumsi yang disampaikan dengan
menganggap bahwa itu merupakan tuturan secara langsung dan harus memiliki

kelogisan.

2.1.6 Kegunaan Konsep Implikatur
Konsep implikatur menjelaskna kalimat-kalimat yang dilihat secara lahiriah

tidak kelihatan tetapi bagi orang yang mengerti dengan penggunan bahasa itu,
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dapat menangkap dan mengerti pesan yang akan disampaikan oleh penutur.
Konsep implikatur dapat makna tersirat dari suatu tuturan.

Levinson (dalam Abdul Rani, dkk, 2006:173) mengatakan bahwa ada empat
macam faedah konsep implikatur. Konsep faedah implikatur tersebut antara lain
sebagai berikut
1. Konsep implikatur dapat memberikan makna atas fakta-fakta kebahasaan yang

tidak terjangkau oleh teori-teori linguistik.

2. Konsep implikatur dapat memberik_an penj elasan yang tegas tntang perbedaan

peristiwa. Secefra-_ h

“nyambung’’; Akalg exct;agi_, karena Rl@ da '-Vma mempunyal pengalaman yang

sama, yaitu setlap pag.l. pak Kahs [;;njllai ﬁa51 bungkus selalu lewat didepan
kos mereka. Maka ketika Rio bertanya kepada Vina tentang waktu dan ketika
itu juga pak Kalis penjual nasi bungkus sedang lewat Vina menjawabnya
dengan peristiwa yang sedang terjadi pagi itu, dan Rio juga paham dengan
jawaban yang diberikan Vina karena pengalaman mereka yang sama.

3. Konsep implikatur dapat memberikan pemerian semantik yang sederhana

tentang hubungan klausa yang dihubungkan dengan kata penghubung yang
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sama dengan kata lain dapat menyederhanakan struktur dan isi deskriptif
semantik.

4. Konsep implikatur dapat memberikan fakta yang secara lahiriah kelihatannya
tidak berkaitan, malah berlawanan. misalnya cara kerja metafora atau tautologi

(pengulangan kata tanpa menambah kejelasan)

2.1.7 Wujud Implikatur
Wujud implikatur adalah sejumlah wujud tuturan yang realisasinya

berdasarkan makna diluar bentuk élmgulsuk Menurut Nababan (1987:23)

menjelaskan bahw&'~--tuturan ) mgk"‘_an ungkaprn yang dijelmakan atau

perintah (1mperat1f) dan kahmat seru-‘(ek*slamasﬁ‘) i

Jadi berdasafkan ‘--pendapat pafa-e alilt WUJud 1mp11katur adalah berupa
kalimat, karena suatu tuturan merupakan suatu kalimat. Kalimat terdiri atas empat
kategori yaitu sebagai berikut.

1. Kalimat Berita (deklaratif)
Menurut Alwi, dkk (2003:253) kalimat berita atau kalimat deklaratif
adalah kalimat yang digunakan oleh pembicara atau penulis untuk membuat
pernyataan sehingga isinya merupakan berita bagi pendengar atau

pembicaranya. Oleh karena itu kalimat berita isinya hanya meminta pendengar
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atau yang mendengar kalimat itu untuk menaruh perhatian saja, tidak usah
melakukan apa-apa, sebab, maksud si pengujar hanya untuk memberitahuan.
Soenjono (1988:285) menambahkan dalam bentuk tulis kalimat berita
diakhiri dengan tanda titik (.). Jadi sesuai dengan pendapat para ahli, kalimat
berita adalah kalimat yang digunakan oleh pembicara atau penulis untuk
memberitahukan informasi kepada pendengar atau pembaca, dan dalam bentuk
tulis diakhiri dengan tanda titik (.).
. Kalimat Tanya (introgatif)

Kalimat introgatif adal hk x:_l_iﬁ_}%ag-x"a:ng isigﬁ:a_.,&neminta kepada pendengar

atau orang yang
(Chaer dan Leon1,2
sesuatu, namun padakonteks tert
perintah halus). Disg:'i:;t
perintah kepada mm"a 1t
agar mitra tutur mellakukanapayangdi

Menurut aif;: glimat tanya ditandai oleh

kehadiran kata \ ya: +dimana, kapan, dan

bagaimana déngan atau tanpa" partikc;l. ‘1.<ah’ s"eb.a.ga.i. penengas. Kalimat
introgatif diakhiri dengan tanda tanya (?) pada Bahasa tulis, dengan pada
Bahasa lisan dengan suarah yang naik, terutama jika tidak ada kata tanya atau
suarah turun. Berdasarkan pendapat para ahli bentuk kalimat introgatif
biasanya digunakan untuk meminta jawaban ‘ya’ atau ‘tidak’ dan informasi

mengenai sesuatu atau seseorang dari lawan bicara atau pembaca.
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3. Kalimat perintah (imperatif)

Kalimat perintah adalah kalimat yang didalamnya berisi perintah agar si
pendengar atau yang mendengar kalimat itu memberikan tanggapan berupa
tindakan atau perbuatan yang diminta (Chaer dan Leoni, 2004:50). Dalam
bentuk tulis, kalimat perintah sering kali diahkiri dengan tanda seru (!)
meskipun tanda titik (.) sering kali dipakai (Soenjono, 1988:285). Oleh karena
itu kalimat perintah memiliki fungsi untuk meminta lawan tutur untuk

melakukan sesuatu yang dikehendaki oleh penutur.

HEEECL T

Menurut Alwi, dkk (2003; 531 __:_{i"l:‘nat perltefh ditinjau dari isinya dapat
dibedakan men_] ;

1. Perintah atau:: Ser i

berbuat sesuatu

. Perintah halus, JI

Hebar

Awan-bicara sudi berbuat sesuatu

kepentinganiy#

mengajg,tk ?f__ei::l:gerharap lawan bicara

4. Ajakan at_au_m alzapa,n

LY

berbuat ses.uatu
5. Larangan atau perintah negatif, jika pembicara menyuruh agar jangan
melakukan sesuatu
6. Pembiaran, jika pembicara meminta agar jangan dilarang.
Sesuai pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kalimat perintah
berfungsi untuk memerintah atau meminta kepada mitra tutur agar melakukan

sesuatu sesuai dengan yang diinginkan penutur.
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4. Kalimat Seru (ekslamatif)

Menurut Alwi (2003:362) mengatakan kalimat seru biasanya digunakan
untuk menyatakan perasaan kagum atau heran. Secara formal kalimat seru
ditandai dengan kata ‘alangkah, betapa, bukan main pada kalimat berpredikat
adjektiva’.

Abdul Chaer (2006:360) kalimat seruan digunakan untuk menyatakan
emosi atau perasaan batin yang secara tiba-tiba. Misalnya rasa terkejut, marah,
kagum, gemas, kecewa, sedih, ‘_ta%gl}t, benci, suka dan sebagainya. Kalimat

seruan biasanya dibentuk deng: ':ﬁgnggunakag:i'ﬁélimat seru, misalnya wabh,

el

menyatakan per:éié:'ilan.:.:i{a;g:i_'ir_p-ﬁat'éu : Kaliﬁi_af seru juga bisa digunakan

mengadakan suatu penelitian. Oleh karena itu, perlu sekali meninjau penelitian

yang telah ada. Penelitian yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini,

sebagai berikut.

1. Penelitian relevan yang pertama mengenai impliktur dilakukan oleh Diah
Sukron Zaidi, mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta 2013. Dengan judul skripsi “Implikatur dalam Novel Puspitasari

Prawan Bali Karya Any Asmara (suatu kajian analisi wacana)”. Penelitian ini
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bertujuan untuk mendeskripsikan wujud implikatur konvensional yang terdapat
pada novel Puspitasari Prawan Bali Karya Any Asmara dan mendeskripsikan
wujud implikatur konversasional (percakapan) yang terdapat pada novel
Puspitasari Prawan Bali Karya Any Asmara. Hasil dari penelitian ini adanya
wujud implikatur konvensional berupa kalimat berita, kalimat pertanyaan, dan
kalimat seru pada novel Puspitasari Prawan Bali Karya Any Asmara.
Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan adalah Diah

Sukron Zaidi menggunakan suatu. kajian analisis wacana, sedangkan peneliti

menggunakan kajian pragmatik dalam Eiénganali_ éi.;é‘:i'implikatur.

dengan yan“g penehﬂ 1akukan adalah memiliki

Universitas San}a 3 Judul skripsi “Analisis

Implikatur Pada =W aca,ma ,A,rgumentatlf Da m_Surat __Pembaca Harian Kompas

T d

Edisi Februaﬁ Maret. 2016” Penehtlan ini bertl-l.Juar.l.ur;tuk mendeskripsikan
wujud implikatur yang terdapat dalam wacana surat pembaca harian Kompas
edisi Februai-Maret 2016 dan mendeskripsikan maksud implikatur yang
terdapat dalam wacana surat pembaca harian Kompas edisi Februai-Maret
2016. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Dalam penelitian ini ditemukan empat wujud implikatur dalam

wacana surat pembaca harian Kompas edisi Februari-Maret 2016. Keempat
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wujud implikatur yang berbentuk tindak tutur tersebut adalah implikatur
representatif, implikatur ekspresif, implikatur direktif, dan implikatur komisif.
Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan adalah Stefanus
Edo Christianto hanya fokus dengan analisis penggunaan implikatur dalam
wacana surat pembaca, dan mengkhususkan pada surat kabar harian Kompas.
Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh peneliti menganalisis tentang wujud
implikatur konvensional yang terdapat dalam novel Jodoh Akan Bertemu

Karya Lana Azim dan Dwitasari, dan mendeskripsikan wujud implikatur

]

liti _I'akukan adalah sama-sama

I

-



